
Lampiran I 

INSTRUMEN PENELITIAN 

I. INSTRUMEN OBSERVASI 

 

No Fokus Observasi  Indikator Aspek yang Diamati 

 

 

 

1 

 

 

Pelaksanaan 

Tradisi Sedekah 

Bumi dan 

Selamatan 

Tahapan Kegiatan Persiapan, pelaksanaan, dan 

penutup tradisi 

Waktu dan tempat Jadwal pelaksanaan 

(rutin/tahunan), Lokasi 

kegiatan 

Bentuk kegiatan Doa bersama, selamatan, 

makan bersama 

Pihak yang 

terlibat 

Kepala desa, tokoh agama, 

sesepuh, masyarakat 

Perlengkapan 

tradisi 

Makanan, sesaji, alat 

pendukung 

 

 

 

2 

 

 

 

Peran masing-

masing pihak 

Kepala Desa Peran dalam perencanaan, 

dukungan kebijakan 

Tokoh Agama Memimpin doa, memberikan 

arahan keagamaan 

Sesepuh/pelaku 

tradisi 

Menjaga dan memimpin 

jalannya tradisi 

Masyarakat Partisipasi aktif dalam 

kegiatan 

 

 

3 

 

 

 

Nilai-nilai dalam 

tradisi 

Nilai religius Doa, dzikir, tahlil sebagai 

bentuk ibadah 

Nilai sosial Gotong royong, kebersamaan, 

solidaritas 

Nilai budaya Pelestarian adat istiadat local 

 

 

 

4 

 

 

 

Upaya pelestarian 

tradisi 

Kesadaran 

Masyarakat 

Pemahaman pentingnya 

menjaga tradisi 

Partisipasi 

generasi muda 

Keterlibatan pemuda dalam 

kegiatan 

Pewarisan tradisi Proses penurunan nilai kepada 

generasi berikutnya 

Peran tokoh Pembinaan dan pengarahan 

dari tokoh agama dan adat 

 

 

 

5 

 

 
 

Penyesuaian 

praktik 

Penghilangan unsur yang 

bertentangan dengan Islam 

Penambahan 

unsur Islami 

Doa bersama, pengajian, tahlil 



Integrasi nilai 

tradisi dengan 

nilai Islam 

Pemaknaan tradisi Tradisi sebagai wujud syukur 

kepada Allah 

Arahan tokoh 

agama 

Bimbingan agar sesuai syariat 

 

 

 

6 

 

 
 

Pengaruh era 

modern 

Perubahan 

pelaksanaan 

Perbedaan tradisi dahulu dan 

sekarang 

Penggunaan 

teknologi 

Sound system, dokumentasi 

digital 

Pola pikir 

masyarakat 

Perubahan cara pandang 

terhadap tradisi 

Tantangan 

modernisasi 

Pengaruh globalisasi dan 

media sosial 

 

7 

 

Dampak 

pelaksanaan tradisi 

Dampak religius Meningkatnya kesadaran 

beragama 

Dampak sosial 
Terjalinnya kerukunan 

masyarakat 

Keberlangsungan 

tradisi 

Tradisi tetap lestari 

Potensi konflik Perbedaan pandangan terkait 

tradisi 

 

II. INSTRUMEN DOKUMENTASI 

 

1. Foto kegiatan sedekah bumi dan selamatan 

2. Dokumentasi ceramah tokoh agama terkait tradisi  

3. Perlengkapan tradisi (makanan, sesaji yang telah disesuaikan)  

4. Jadwal kegiatan tradisi tahunan dan surat undangan kegiatan 

III. INSTRUMEN WAWANCARA 

A. Pelaksanaan tradisi sedekah bumi dan selamatan di desa Bulurejo di era 

moderen 

1. Kepala Desa Bulurejo  

a. Bagaimana bentuk pelaksanaan tradisi Sedekah Bumi dan 

Selamatan yang saat ini berlangsung di Desa Bulurejo? 

b. Apa saja rangkaian kegiatan dalam pelaksanaan kedua tradisi 

tersebut? 

c. Apakah terdapat perubahan dalam pelaksanaannya dibandingkan 

masa sebelumnya? 

d. Apakah terdapat unsur hiburan modern (misalnya sound system 

besar/sound horeg, panggung hiburan, dll.)? 



e. Bagaimana pengaruh perkembangan zaman (modernisasi, 

teknologi, hiburan modern) terhadap pelaksanaan tradisi 

tersebut? 

f. Dalam pelaksanaannya, bagaimana nilai-nilai Pendidikan Islam 

tercermin dalam tradisi tersebut? (misalnya: nilai tauhid, syukur, 

ibadah, akhlak, gotong royong, silaturahmi) 

g. Apakah dalam setiap pelaksanaan selalu diawali atau diisi 

dengan doa, tahlil, atau pengajian? 

h. Bagaimana keterlibatan tokoh agama dalam pelaksanaan tradisi 

tersebut? 

2. Tokoh Agama/Tokoh Masyarakat 

a. Bagaimana sejarah awal tradisi Sedekah Bumi dan Selamatan di 

Desa Bulurejo? 

b. Bagaimana praktik doa, tahlil, atau pengajian menjadi bagian 

dari tradisi? 

c. Apakah menurut Bapak pelaksanaan tradisi saat ini masih 

mencerminkan nilai religius yang kuat? 

3. Sesepuh / Pelaku Tradisi 

a. Bisa diceritakan secara rinci bagaimana proses pelaksanaan 

Sedekah Bumi dan Selamatan dari awal hingga akhir? 

b. Apa makna dari setiap tahapan ritual tersebut? 

c. Bagaimana bentuk pelaksanaan tradisi dahulu dibandingkan 

sekarang? 

d. Apakah terdapat penambahan unsur modern dalam prosesi saat 

ini? 

e. Bagaimana doa atau kegiatan keagamaan dimasukkan dalam 

ritual? 

4. Masyarakat  

a. Apa yang Bapak ketahui tentang tradisi Sedekah Bumi dan 

Selamatan? 

b. Bagaimana biasanya bapak terlibat dalam pelaksanaan tradisi 

tersebut? 

c. Apakah Bapak melihat adanya perubahan dalam pelaksanaan 

tradisi sekarang? 

d. Apakah menurut Bapak tradisi ini masih mengandung nilai-nilai 

keislaman ? 

 

B. Upaya Masyarakat Bulurejo menjaga nilai-nilai tradisional agar tidak 

bertentangan dengan nilai-nilai pendidikan Islam?  

1. Kepala Desa Bulurejo 



a. Bagaimana upaya pemerintah desa dalam memastikan tradisi 

tidak bertentangan dengan ajaran Islam? 

b. Apakah ada musyawarah dengan tokoh agama sebelum 

pelaksanaan kegiatan? 

c. Bagaimana cara menyaring unsur-unsur budaya atau hiburan agar 

tetap sesuai dengan nilai religius? 

d. Bagaimana peran generasi muda dalam pelestarian tradisi ini? 

e. Apakah pernah muncul perbedaan pendapat di masyarakat terkait 

kesesuaian tradisi dengan nilai Islam? Bagaimana 

penyelesaiannya? 

f. Strategi apa yang dilakukan desa untuk menjaga keseimbangan 

antara pelestarian budaya dan nilai-nilai keislaman? 

g. Apa tantangan terbesar dalam menjaga nilai tradisional di era 

modern? 

h. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap keberlangsungan tradisi ini di masa 

depan? 
2. Tokoh Masyarakat/Tokoh Agama 

a. Bagaimana peran tokoh agama dalam menjaga agar tradisi tetap 

sesuai ajaran Islam? 

b. Apakah pernah ada unsur tradisi yang perlu disesuaikan agar tidak 

bertentangan dengan nilai Islam? 

c. Bagaimana Bapak menyikapi adanya hiburan modern dalam 

tradisi? 

d. Bagaimana cara memberikan pemahaman kepada generasi muda 

tentang makna religius tradisi? 

 

3. Sesepuh / Tokoh 

a. Nilai apa yang paling ingin diwariskan kepada generasi muda? 

b. Bagaimana cara mengajarkan makna tradisi kepada anak-anak 

dan remaja? 

c. Apa tantangan terbesar dalam mempertahankan keaslian tradisi di 

era modern? 

4. Masyarakat Desa 

a. Mengapa tradisi ini perlu dilestarikan? 

b. Apakah menurut Bapak tradisi ini sesuai dengan ajaran Islam? 

c. Bagaimana cara masyarakat menjaga agar tradisi tidak 

menyimpang? 

d. Bagaimana pandangan Bapak terhadap adanya hiburan modern 

dalam kegiatan? 

e. Apa harapan Bapak terhadap keberlanjutan tradisi ini? 



Lampiran II 

PROFIL DESA BULUREJO DIWEK JOMBANG  

2.1  Karakteristik Wilayah   

Desa Bulurejo adalah salah satu desa yang terletak di kecamatan Diwek 

yang ada dibagian selatan Kabupaten Jombang Jarak tempuh wilayah Desa 

Bulurejo dari Kota Kabupaten Jombang adalah 12 km. Desa ini memiliki luas 

wilayah 391,03 Ha  dengan potensi lahan pertanian yang produktif.  

2.1.1. Letak   

Desa Bulurejo merupakan Desa yang terletak + 4.5 Km dari pusat 

pemerintahan Kecamatan Diwek secara administratif batas – batas Desa 

Bulurejo adalah sebagai berikut:  

• Sebelah Utara  : Desa Grogol Kecamatan Diwek   

• Sebelah Timur   : Desa Kedungpari Kecamatan Mojowarno  

• Sebelah Selatan  : Desa Sugihwaras Kecamatan Ngoro    

• Sebelah Barat  : Desa Bendet Kecamatan Diwek   

Pusat pemerintahan Desa Bulurejo terletak di Dusun Bulurejo dan untuk 

menuju kantor desa dapat dijangkau dengan kendaraan umum atau jalan kaki 

karena diberada dijalan poros desa dengan akses jalan yang memadai. Secara 

administratis Desa Bulurejo terbagi atas 4 dusun yaitu: 

• Dusun Bulurejo  : membawahi 2 RW dengan RT sebanyak 23   

• Dusun Kedaton  : membawahi 2 RW dengan RT sebanyak 14  

• Dusun Bedok  : membawahi 2 RW dengan RT sebanyak 6  

• Dusun Tanjunganom  : membawahi 2 RW dengan RT sebanyak 7  

Adapun pembagian wilayah dusun, Rw dan RT sebagai berikut :  

 

 



    Tabel 1. Pembagian Wilayah Dusun, RW dan RT.  

NO  Dusun   RW  RT  

  

1.  

  

BULUREJO  

1  1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11  

2  1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11  

  

2.  

  

KEDATON   

3  1,2,3,4,5,6,7,8  

4  1,2,3,4,5,6,  

  

3.  

  

BEDOK   

5  1,2,3  

6  1,2,3  

  

4.  

  

TANJUNGANOM   

7  1,2,3  

8  1,2,3,4  

  

JUMLAH  

  

4  

  

8  

  

50  

 

2.1.2. Luas  

Luas wilayah Desa Bulurejo adalah 391,03 Ha, menurut jenis kegunaan 

tananya tersebut terinci sebagai berikut :  

Tabel 2. luas tanah menurut bangunan  

No  Jenis penggunaan tanah  Luas (Ha)  

1  Pemukiman / Perumahan    86,00  

2  Sawah  258,54  

3  Tegal   30,52  

4  Industri   0,12  

5.  Kolam   0,55  

6.  Lainya  15,30  

Sebagian besar wilayah Desa Bulurejo adalah berupa daratan. Secara 

agraria tanah sawah relatif luas sebagai lahan penanaman untuk tanaman musim. 

Ada beberapa komoditi yang banyak diusahakan oleh para petani di Desa Bulurejo 

yang dianggap sesuai dengan kondisi lahan yang ada, yaitu sebagai berikut :  



Tabel 3. Komoditi pertanian di Desa Bulurejo  

  

No  

  

Komoditi  

Luas lahan  

Panen  

(Ha)  

Produksi (Ton)  Rata-rata 

(KWt/Ha)  

1  Padi   414,00  2,691,00  65,00  

2.   Jagung   283,00  1,953,00  69,00  

3  Tebu   87,10  471,550  54,13  

4  Kacang Tanah   35,00  176,40  50,40  

5  Kacang hijau   0,50  0,60  1,60  

2.2.  Karakteristik Penduduk / Demografi  

Sumber daya manusia yang tersedia bisa dilihat dari data jumlah penduduk, baik 

menurut golongan umur, tingkat pendidikan maupun mata pencaharian. Jumlah 

penduduk di Desa Bulurejo pada Tahun 2021 adalah sebanyak 7.160  jiwa, yang terdiri 

dari laki-laki 3.586 jiwa dan Perempuan 3.574  jiwa.  

 2.2.1. Penduduk Menurut Golongan Umur  

Data ini bermanfaat untuk mengetahui laju pertumbuhan penduduk dan 

mengetahui jumlah angkatan kerja yang ada. Data penduduk menurut golongan 

umur di Desa Bulurejo dapat dilihat pada Tabel 4. dibawah ini : 

Tabel 4. Data Penduduk Menurut Golongan Umur  

Golongan  

Umur  

Jumlah 

Penduduk  
Jumlah  Ket  

L  P  

0 Bln – 5 Thn  282  295  577     



6 Thn – 9 Thn  250  219  469     

10 Thn – 14 Thn  315  319  634     

15 Thn – 19 Thn  243  205  448     

20 Thn – 24 Thn  286  238  524     

25 Thn – 29 Thn  257  260  517     

30 Thn – 34 Thn  265  259  524     

35 Thn – 39 Thn  298  268  566     

40 Thn – 44 Thn  258  290  548     

45 Thn – 49 Thn  232  221  453     

50 Thn – 54 Thn  243  258  501     

55 Thn – 59 Thn  215  237  452     

60 Thn – 64 Thn  141  166  307     

65 Thn – 69 Thn  118  128  246     

70 Thn – 74 Thn  51  64  115     

75 Ke atas  132  147  279     

Jumlah  3586  3574  7160     

 

2.2.2 Pendidikan  

 Tingkat pendidikan masyarakat dari tahun ke tahun terus 

meningkat dan berkembang ke jenjang lebih tinggi. Hal tersebut dapat 

digambarkan dengan jumlah lembaga pendidikan dan jumlah siswanya 

sebagai berikut :  

Taman Posyandu/Kelompok Bermain  

 Jumlah Sekolah  :    1 Sekolah  

 
Jumlah Siswa  :  25 Siswa  



   PAUD/TK/RA  
 

 
Jumlah Sekolah  

:   10 

Sekolah  

 
Jumlah Siswa  :   254 Siswa  

   SDN/Madrasah Ibtida’iyah  
 

 
Jumlah Sekolah  :   5 Sekolah  

 
Jumlah Siswa  :  734 Siswa  

  

• SMP/MTs  

 Jumlah Sekolah  :   2 Sekolah  

 
Jumlah Siswa  :  1.005 Siswa  

   SMA/SMK/MA  
 

 
Jumlah Sekolah  :   4 Sekolah  

 
Jumlah Siswa  :  651 Siswa  

   Perguruan Tinggi  
 

 
Jumlah Sekolah  :   1 Sekolah  

 

Jumlah Siswa  

:  1.087  

mahasiswa  

Disamping pendidikan formal di Desa Bulurejo juga terdapat pendikan 

non-formal yakni :  

• TPQ Darut Taufiq  

 Alamat  : Dusun Bulurejo RT 002 RW 001 Desa Bulurejo  

 Jumlah Guru  :  7 Orang  

 Jumlah Santri  : 45 Anak  

• TPQ Hidayatun Nasyi’in  

 Alamat  : Dusun Bulurejo RT 005 RW 001 Desa 

Bulurejo  



 
Jumlah Guru  :  6 Orang  

 
Jumlah Santri  

  

: 56 Anak  

   TPQ Primaganda  
 

 
Alamat  

: Dusun Bulurejo RT 010 RW 001 Desa 

Bulurejo  

 
Jumlah Guru  :  5 Orang  

 
Jumlah Santri  : 45 Anak  

   TPQ Al-Hikmah  
 

 
Alamat  

: Dusun Bulurejo RT 011 RW 001 Desa 

Bulurejo  

 
Jumlah Guru  :  5 Orang  

 
Jumlah Santri  : 36 Anak  

   TPQ Darul Muttaqin  
 

 
Alamat  

: Dusun Bulurejo RT 001 RW 002 Desa 

Bulurejo  

 
Jumlah Guru  :  5 Orang  

 
Jumlah Santri  : 43 Anak  

   TPQ At-Taqwa  
 

 
Alamat  

: Dusun Bulurejo RT 008 RW 002 Desa 

Bulurejo  

 
Jumlah Guru  :   14 Orang  

 Jumlah Santri  : 136 Anak  

   TPQ Baitur Rohman  
 

 
Alamat  

: Dusun Bulurejo RT 010 RW 002 Desa 

Bulurejo  

 
Jumlah Guru  :  2 Orang  

 
Jumlah Santri  : 30 Anak  



   TPQ Nurul Falah  
 

 
Alamat  

: Dusun Bulurejo RT 006 RW 002 Desa 

Bulurejo  

 
Jumlah Guru  :  1 Orang  

 
Jumlah Santri  : 15 Anak  

• TPQ Darut Ta’limul Muta’alaim  

 Alamat  : Dusun Kedaton RT 005 RW 003 Desa 

Bulurejo  

 
Jumlah Guru  :   10 Orang  

 
Jumlah Santri  : 150 Anak  

   TPQ Al-Ikhlas  
 

 
Alamat  

: Dusun Kedaton RT 004 RW 003 Desa 

Bulurejo  

 
Jumlah Guru  :  7 Orang  

 
Jumlah Santri  : 39 Anak  

   TPQ Al-Khoirot  
 

 
Alamat  

: Dusun Kedaton RT 004 RW 005 Desa 

Bulurejo  

 
Jumlah Guru  :  3 Orang  

 
Jumlah Santri  : 43 Anak  

   TPQ Abu Hurairoh  
 

 
Alamat  

: Dusun Bedok RT 004 RW 005 Desa 

Bulurejo  

 
Jumlah Guru  :  4 Orang  

 
Jumlah Santri  : 20 Anak  

• TPQ A-Urwatul Wutsqo  

Alamat  : Dusun Bedok RT 003 RW 005 Desa 

Bulurejo  

Jumlah Guru  :  5 Orang  

Jumlah Santri  : 28 Anak  



• TPQ Darul Mukarromah  

Alamat  : Dusun Bedok RT 001 RW 006 Desa 

Bulurejo  

Jumlah Guru  :  6 Orang  

Jumlah Santri  : 23 Anak  

• TPQ Raudhatul Qodiriyah  

 Alamat  : Dusun Bedok RT 001 RW 006 Desa Bulurejo  

 Jumlah Guru  :  5 Orang  

 
Jumlah Santri  : 75 Anak  

   TPQ Al-Fatah  
 

 
Alamat  

: Dusun Tanjunganom RT 002 RW 007 Desa 

Bulurejo  

 
Jumlah Guru  :  3 Orang  

 
Jumlah Santri  : 20 Anak  

   TPQ Al-Madjid  
 

 
Alamat  

: Dusun Tanjunganom RT 001 RW 007 Desa 

Bulurejo  

 
Jumlah Guru  :  5 Orang  

 
Jumlah Santri  : 40 Anak  

   TPQ Al-Mahdi  
 

 
Alamat  

: Dusun Tanjunganom RT 001 RW 007 Desa 

Bulurejo  

 
Jumlah Guru  :  5 Orang  

 
Jumlah Santri  : 28 Anak  

   TPQ Ar-Rohman  
 

 
Alamat  

: Dusun Tanjunganom RT 003 RW 007 Desa 

Bulurejo  

 
Jumlah Guru  :  3 Orang  



 
Jumlah Santri  : 25 Anak  

  

2.2.3 Penduduk Menurut Mata Pencaharian  

Mata pencaharian penduduk di Desa Bulurejo sebagian besar masih 

berada di sektor pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa sektor pertanian 

memegang peranan penting dalam bidang ekonomi masyarakat. Data menurut 

mata pencaharian penduduk dapat dilihat pada Tabel 5. berikut ini : 

Tabel 5. Data Penduduk Menurut Mata Pencaharian  

No  Mata Pencaharian  Jumlah Penduduk  Ket  

1  Petani  483    

2  Buruh Tani  159    

3  Pegawai Negeri  26    

4  Tukang Batu/Kayu  9    

5  Sopir  22    

6  TNI  8    

7  Polisi  4    

8  Pensiunan  21    

9  Guru  79    

10  Perdagangan  469    

11  Karyawan swasta  821    

12  Wiraswasta  324    

13  Lain-lain  859    

  





Lampiran III 

 



Lampiran IV



Lampiran V 

Foto Kegiatan 

Wawancara Dengan Pelaku Tradisi     Wawancara Dengan Tokoh Agama 

Doa’ Bersama Dalam Tradisi Sedekah Bumi      Karnaval Sedekah Bumi 

Persiapan Kirab Sedekah Bumi 

 


